PERIBAHASA DI DALAM BAHASA ARAB

(Studi Komparasi Peribahasa Arab dengan
Peribahasa Indonesia)
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Apabila kita membaca beberapa referensi tentang karya sastra Arab,
maka secara langsung akan kita temukan peribahasa Arab. Peribahasa
Arab disebut dengan amtsal. Kata amtsal merupakan bentuk jamak
dari kata matsal. Dalam hal ini penulis akan membahas tentang mastal;
meliputi definisi, latar belakang, perbedaan antara hikmah dan mastal,
posisi keduanya di dalam karya sastra Arab serta beberapa peribahasa
Arab dan padananyya di dalam peribahasa Indonesia.
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Definisi Amtsal

Berdasar pada pendapat Abdul Kuddus Abu Sholih dalam bukunya
“an-Nushush al-Adabiyyah” bahwa peribahasa Arab adalah perkataan
orang Arab yang ringkas, padat, juga memiliki pengaruh pada jiwa
seseorang yang membaca atau mendengarnya. Matsal juga tidak pernah
lepas dari kronologi penciptaannya.' Dari pendapat ini kiranya dapat
diketahui bahwasannya terdapat perbedaan mendasar antara peribahasa
di dalam bahasa Arab dan peribahasa Indonesia yaitu terletak pada
peribahasa Arab lahir dengan dilatarbelakangi penciptaannya,
sementara peribahasa Indonesia tidak pernah diketahui latar belakang
kemunculannya.

Latar Belakang Pembahasan

Masyarakat Arab sudah sejak dahulu telah berlebel masyarakat
yang fasih, pintar dalam merangkai kata. Oleh karena, itu bukan hal
yang mengherankan apabila kelihaian mereka tersebut tercermin dalam
beberapa karya sastra mereka, seperti, syi’ir, matsal, hikmah, rasail,
qashaish, maqamat, khithobah dan washaya. Mereka adalah masyarakat
yang sensitif terhadap kondisi sosial, budaya, alam bahkan sampai
pada apa yang mereka rasakan. Semua ini tercermin dalam karya-karya
mereka yang terkadang berbicara tentang gurun sahara, peperangan,
kelaparan, wanita cantik, kepahlawanan, rasa sakit hati, dendam,
kepiluan, rasa kehilangan, kesendirian baik karena ditinggal mati atau
karena kegagalan dalam menjalin hubungan kasih.

Selanjutnya, masing-masing jenis beberapa puisi tersebut
memiliki istilah sendiri, sesuai dengan tujuan diungkapkannya puisi
tersebut, misalnya puisi riza’. Terkadang puisi ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan rasa putus asa, kekecewaan dan rasa sakit hati. Riza
sendiri berarti (..2))), hilang. Hilang atau lenyapnya keinginan untuk

mencapai apa yang diinginkan menimbulkan rasa sakit hati, putus asa

1 Abdul Kuddus Abu Sholih, an-Nushush al-Adabiyyah, al-Mamlakatul Arabi-
yyatus Su 'udiyyah, Jami’atul Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah, 1400 H,
hlm. 14.
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dan kekecewaan. Penyair yang terkenal dengan puisi riza’ ini khansa’
Contoh berikutnya adalah puisi hija’. Hija’ sendiri berarti ejekan. Jadi
puisi hija’ ini digunakan untuk menggambarkan rasa marah atau murka.
Sementara penyair yang terkenal dengan hija’ ini adalaj Jarir."

ANALISIS PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ANTARA HIK-
MAH DAN MATSAL

Matsal adalah perkataan orang Arab, bahasanya ringkas, memiliki
nilai estetik tinggi dan lahir dari sebuah fenomena atau kejadian di
mana kemudian ditransfer atau dengan bahasa lainnya diserupakan dan
dijadikanlah matsal. Sedangkan hikmah adalah perkataan orang Arab
yang memiliki kemampuan intelektual tinggi dan, bahasanya ringkas
juga memiliki nilai estetik yang tinggi.

Dengan demikian, persamaan keduanya terletak pada bahasanya
ringkas, simpel dan maknanya dapat memberi pengaruh pada
diri pendengar atau pembaca. Sementara distingsi pada keduanya
sebagaimana dalam tabel berikut:

PERIBAHASA HIKMAH

Sender: Dapat diciptakan oleh | Hanya dapat diciptakan oleh

semua orang Arab, siapa saja, orang Arab yang memiliki ilmu,

sekalipun seorang Arab Badui. pengetahuan ataupun wawasan
yang luas.

Key word: BEBAS TERBATAS

Receiver : Hanya diucapkan Diucapkan pada khalayak umum

pada orang tertentu

Key word: TERBATAS BEBAS

2 Abdul Aziz bin Muhammad Faisol, al-Adabul Arabiyyu Wa Tarikhuhu, 1402,
hlm: 24-25.
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Fungsi: Penggunaannya harus Fungsi: Penggunaannya selalu
menyesuaikan dengan kronologi | sesuai dengan situasi dan kondisi
situasi dan kondisi penciptannya. | apapun karena penciptannya

tidak melalui sebuah kronologi

tertentu.
Key word: TIDAK SELALU SELALU RELEVAN,
RELEVAN FLEKSIBEL

Sebagaimana contoh pada matsal yang diungkapkan oleh seorang
Badui untuk tujuan mengumpulkan dua perkara yang dibencinya dan
menimpa dirinya dalam satu waktu, yaitu, S 5% Li.i.;jalangkah
keji dan buruk timbangannya. Badui ini mengucapkan matsal tersebut
karena berangkat dari kejadian yang menimpanya, yaitu pada saat ia
pergi ke pasar, ia membeli buah kurma dan di dalam hatinya ia berharap
mendapatkan (17:3) adalah kata yang menunjuk pada buah kurma yang
matang di atas pohon dan tentunya ini mengisyaratkan pada buah kurma
yang bagus, manis rasanya. Namun setelah transaksi itu selesai, orang
Badui tersebut mengucapkan: S 5555 Giasf alangkah keji dan buruk
timbangannya., ia mendapatkan buah kurmanya busuk, di samping itu
pula ia memperhatikan takaran atau timbangan dari buah kurmanya
tersebut kurang. Penjual tersebut telah mengurangi timbangan buahnya
sehingga tidak sesuai dengan pesanan orang Badui tersebut.

Dari fenomena matsal di atas, dapat ditarik sebuah analisa; pertama
bahwa penggunaan matsal ini hanya diperuntukkan, dikhususkan bagi
mereka yang mengalami “hal yang tidak disukai atau dibenci” dan
terjadi pada satu waktu, inilah yang kemudian disebut penulis dengan
“TERBATAS”. Kedua orang yang mengucapkan matsal di atas adalah
seorang Arab Badui, di mana mereka diidentikkan dengan suku yang
terisolir dari perkembangan peradaban, “ndeso”. Hal ini jugalah yang
disebut penulis dengan “BEBAS”. Oleh karena penggunaan dari matsal
ini selalu menyesuaikan dengan situasi, kondisi dari kesepadanannya
dengan kronologi cerita yang melatarbelakangi, maka berarti
penggunaaannya tidak bisa kapan dan di mana saja matsal tersebut
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diucapkan seperti layaknya hikmah. Dengan ini kemudian penulis
menyebutnya dengan “TIDAK SELALU RELEVAN”.

Hikmah yang dapat dianalisa untuk membandingkan dengan matsal
di atas selanjutnya adalah contoh hikmah dari: 33e ' ;.LA F:\.ﬂ\ e
oM\, tergelincirnya kaki lebih selamat dari pada tergelincirnya lisan.
Hikmabh ini hanya lahir dari mereka yang memiliki kemampun intelektul,
memiliki ilmu dan wawasan hidup yang luas. Dengan ini kemudian
penulis memberi key word: “TERBATAS”, artinya tidak sembarangan
orang dapat menciptakannya seperti layaknya matsal. Selanjutnya,
hikmah ini dapat diucapkan pada siapa saja, tidak memandang status
dan tingkat sosial seseorang, baik mereka yang berada pada kelas
bawah, menengah dan atas, ataupun begi mereka yang berprofesi
sebagai pembeli, penjual, tukang sol sepatu, atau tukang batu sekalipun.
Hikmah ini layak, pantas dan dapat menyesuaikan dalam kondisi dan
situasi apapun. Inilah kemudian yang dimaksud oleh penulis dengan
“BEBAS”. Kemudian, penggunaan hikmah ini dapat diucapkan bagi
siapa saja yang tidak dapat mengontrol ucapannya, akan lebih celaka,
berbahaya posisinya daripada orang yang salah dalam berjalan. Kalau
dalam bicaranya tidak dikontrol, tidak difikirkan terlebih dahulu,
maka akibatnya mungkin tidak hanya membahayakan dirinya sendiri
atau bahkan keluarganya. Namun apabila kesalahan terjadi hanya
karena kakikanya tergelincir, maka mungkin akibantnya akan terkilir
atau hanya keseleo saja. Kesimpulannya adalah tergelincir di dalam
berbicara jauh lebih berbahaya daripada hanya tergelincirnya kaki.
Inilah yang dimaksud penulis dengan SELALU RELEVAN. Semua
orang pasti merasakan akibat dari lepas control dalam ucapannya.

Di samping perbedaan-perbedaan di atas, dapat dikatakan pula
bahwa hal lain yang terkait dengan istilah peribahasa di Indonesia, maka
akan mengarah pada dua hal; peratama yaitu peribahasa merupakan
sebuah pepatah. Sebagai contoh: ada gula ada semut. Kedua, peribahasa
dianggap sebagai perumpamaan, contoh: wajahmu laksana rembulan.
Ketiga peribahasa dianggap sebagai salah satu jenis dari pantun. Pantun
biasanya terdapat empat baris dan bersajak serta dapat berpola a-a-a-a
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atau a-b-a-b, sebagai contoh:
Berakit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu

Bersenang-senang kemudian

BEBERAPA PERIBAHASA ARAB DAN PADANANNYA DI
DALAM PERIBAHASA INDONESIA

Perlu diketahui bahwa peribahasa Arab tidak selalu ada di dalam
peribahasa Indonesia. Hal ini tentunya terkait erat dengan adanya
perbedaan kondisi sosial, budaya dan bahasa di antara kedua negara
tersebut. Di samping itu pula, sebagaimana telah dipaparkan penulis di
atas bahwa peribahasa Arab itu diambil dari sebuah fenomena, terdapat
kronologi penciptannya. Hal ini tentunya tidak sama dengan peribahasa
Indonesia yang tidak diketahui asal muasal dijadikannya kata-kata
tersebut sebagai peribahasa, yang mana hal ini juga berdampak pada
terbatasnya kesepadanan peribahasa Arab dengan peribahasa Indonesia.

ol 155es s it

Alkisah ada seorang laki-laki memergoki segerombolan pencuri,

f

tanpa diduga para pencuri itupun mengambil unta miliknya. Sementra
itu laki-laki tersebut tidak dapat berbuat apa-apa, kecuali hanya terdiam
saja. Namun demikian, tidak lama setelah para pencuri itu berlalu dan
jauh darinya, ia spontan naik ke atas bukit dan berteriak-teriak memaki-
maki dan mengumpat para pencuri tersebut. Setelah itu, ia kembali ke
kampungnya dan masyarakat menanyakan akan apa yang terjadi padan-

ya. Dengan adanya kejadian ini, terucaplah sebuah peribahasar.g.:;.wj

JAY\J \s,\y L, aku telah memaki mereka, sedangkan mereka telah
pergi dengan seekor unta. Peribahasa ini digunanakan bagi mereka
yang banyak bicara, tapi sedikit berbuat. Padanan peribahasa ini dengan
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peribahasa Indonesia adalah “7ong Kosong Berbunyi Nyaring”. Bicara-
nya saja yang besar, tapi ia sendiri tidak mngerjakan apa-apa.
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z wo
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Sementara kronologi cerita dari peribahasa aCS 535 Gz alangkah
keji dan buruk timbangannya adalah ada seorang Badui ini yang
mengucapkan matsal tersebut karena berangkat dari kejadian yang
menimpanya, yaitu pada saat ia pergi ke pasar, ia membeli buah kurma
dan di dalam hatinya ia berharap mendapatkan (17.3) adalah kata yang
menunjuk pada buah kurma yang matang di atas pohon dan tentunya ini
mengisyaratkan pada buah kurma yang bagus, manis rasanya. Namun
setelah transaksi itu selesai, orang Badui tersebut mengucapkan: iis1
S 5525 alangkah keji dan buruk timbangannya, ia mendapatkan buah
kurmanya busuk, di samping itu pula ia memperhatikan takaran atau
timbangan dari buah kurmanya tersebut kurang. Penjual tersebut telah
mengurangi timbangan buahnya sehingga tidak sesuai dengan pesanan
orang Badui tersebut. Peribahasa Arab ini dapan dipadankan dengan
peribahasa Indonesia, yaitu “Sudah Jatuh, Tertimpa Tangga Pula’.

Di sebuah kerajaan ada seorang tukang sol sepatu (8<wl)" yang
bernama Hunain. Tidak lama kemudian ada seorang Badui menunggang
onta berhenti tepat di depan tokonya. iapun menawar sepatunya, ia juga
mencermati satu persatu dari sepatu jualannya dan perhatian Badui
ini juga tertuju pada iskafiy pada saat ia membuat sepatu lainnya.
Perdebatan lamapun terjadi di antara mereka, orang Badui tersebut
tidak pernah mau meninggikan tawarannya. Ia tetap pada tawaran
pertamanya. Akhirnya Badui itupun pergi, ia khawatir Hunain akan
marah kepadanya. Ia merasa dipermainkan, waktunyapun habis dengan
sia-sia hanya untuk melayani orang Arab Badui tersebut. Hunainpun
ingin membalasnya kepadanya. Hunain mengambil sepatu yang
memikat hati A’rab tersebut. Ia menaruh satu dari sepasang sepatu itu di
jalan yang akan dilalui oleh Badui. Dari atas ontanya, Badui itu melihat

3 Ahli reparasi sepati dan juga membuat sepatu
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satu sepatu yang tadi telah memikat hatinya. Ia kaget dan berkata:J&
53N Y ane 5 a2 ) s 4zl b Tales , ia berkata dengan penuh
rasa eman. “‘satu sep&tu ini mirip banget dengan sepatu Hunain tadi,
coba sepatu ini sepasang, aku pasti mengambinya”. la membiarkan
sepatu itu dan melanjutkan perjalananya, iapun menemukan satu sepatu
lagi. Badui berkeluh kesah mengapa ia tidak mengambil sepatu yang
pertama ia jumpai tadi. Akhirnya ia turun dari ontanya dan mengambil
sepatu kedua tersebut. Badui menggantungkan sepatu kedua itu di atas
ontanya bersama barang berharga lainnya. Ia berjalan kaki dan hendak
mengambil sepatu pertama tadi. Sepatu pertama sudah ditangannya,
lalu ia kembali ke onta yang ditinggalkannya. Namun, onta yang
ditinggalkan serta barang-barang berharga lainnya telah raib, yang
tertinggal hanyalah satu sepatu. Habislah sudah onta dan barang
berharga miliknya. Ia pulang berjalan kaki dengan membawa sepasang
sepatu Hunain ditangannya. Kemudian Badui itu kembali ke desa.
Merekapun merasa heran akan kedatangannya dengan berjalan kaki.
Lalu mereka bertanya kepadanya akan hal yang terjadi. Badui tersebut
berucap “ o S C”J”‘ la pulang dengan sepasang sepatu Hunain.*

Peribahasa ini digunakan bagi seseorang yang telah berusaha
keras untuk mewujudkan impiannya, namun tidak tercapai. Dalam hal
ini penulis tidak menemukan perpadanan peribahasa Arab ini dengan
peribahasa Indonesia.

o-0 7 > 2/ 1 z $ 0 8%
Gl SEY, 2
Apabila sekilas pembaca memperhatikan teks peribahasa di atas,
maka terbesit seakan-akan terjemahan dari pada teks di atas itu “jorok”,
akan tetapi tidak demikian adanya ketika dicermati latar belakang ke-
jadiannya di dalam maktabah syamilah. Seperti ungkapan berikut:
,..10 35 o qegd LS. g -3 T o8 ”’ﬁf; B i/a/f
A g2 LS SR ¢ Jlatl) S5 abal) 15)2 1 SIS
2.\~ o & ° 1. [ z [ _ o7 e - _oro - 3.5 //
Wb w3 Gemly aid) 15,000 il ¢ A4 O Gnis SE Y
4 Untuk redaksi yang berbahasa Arab dapat dibaca di dalam buku an-nushush al
—adabiyah, hal . 16 sebagaimana telah termaktub dalam referensi makalah ini dan

dapat juga di internet, Wikipedia, juga di ejabat. Google.com. diunduh pada tang-
gal 8, bulan 4 2014.
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Berdasarkan kutipan dari buku fathul bari libni hajar di atas, maka
huruf wawu () diatas bukan berarti ‘athaf atau kata penghubung yang
bermakna “dan”, melainkan untuk menyatakan ‘illah atau sebab. Di
samping itu pula, kata (@éﬁ-\) bukan diartikan dari makna dasarnya, yai-
tu “lapar”, tetapi yang dimaksudkan adalah (\x:\%), larangan. Larangan
bagi seorang perempuan bersuami untuk tidak mengambil upah dengan

menyesusui dari anak orang lain.
Loty TN, 5,418 04

aatry 5ol 138 403y ma SV LoV o 5 45 et o b
Leladl JB (53
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i;as\i;\;rsj”Lﬂjwwmww@\qf}\u@;
23 wu\&‘w,\@;\g\,«uw\}w §50 013
)Dw\cﬁa 57BN 5F ENAB g, S5 2eL5)) ¢ ey

(s e
Y e By \;\\,\fjujgﬂjt\,@ \o\.@}rjb\d\l-&%
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5 Maktabah syamilah, fathul bari, bab, al-istitsqau fil masjidl jami’, juz, 3, hal. 338.
Pernyataan ini senada dengan apa yang terdapat di dalam kitab ‘aunul ma’budi,

bab, waf’ul yadayni fil istitsqai, juz, 3, hal. 123.
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Berdasar pada kutipan dari kitab daurul hikami fi syarhil majallatil
ahkam di atas, dapat ditari keterangan bahwa kata (s ,3-1), wanita merde-
ka adalah antonim dari kata (.Y!) yang bermakna budak. Sementara
kata (s ,41) yang dimaksud di sini adalah ( x&1), dengan kata lainsf 1| <~
Y o, perempuan yang mengambil upah dengan menyusui anak
orang lain, bukan anak kandungnya sendiri. Dengan demikian syarat
untuk dapat mengambil pekerjaan dengan menyusui anak seseorang
harus terpenuhi bagi perempuan Arab. Pertama ia adalah perempuan
merdeka, bukan budak. Kedua, tidak terdapat aib pada dirinya, sep-
erti berkata kotor, mengambil barang yang bukan haknya (pencuri),
ketiga anak yang disusui tidak mau air susunya, atau anak susuannya
memuntahkannya. Keempat perempuan tersebut sedang hamil. Kelima
ia sedang sakit karena perempuan apabila sedang hamil dan kondisinya
sakit, maka air susunya akan membahayakan anak yang disusuinya.

Dengan demikian, berdasar pada makna kata di atas, dapat ditar-
ik pemahaman, bahwa terjemah dari peribahasa \goux S Gy, ¢ %
adalah “perempuan terlarang untuk tidak makan dari upah menyusui”
berarti “perempuan” yang dimaksud di sini adalah “perempuan terhor-
mat” (4., 501 5 ,1)). Ta tidak akan pernah menyusui anaknya seseorang
apalagi ia mengambil upahnya untuk ia makan apabila di dalam dirinya
terdapat aib tersebut di atas walaupun ia dalam kondisi sangat kekuran-
gan, ia tetap menjaga kehormatan dirinya dari perbuatan hina dan ter-
cela.

Dengan demikian peribahasa ini ditujukan untuk wanita terhormat
yang tidak makan dari profesinya menyusui walau ia sangat kelaparan
dan sangat membutuhkan. Sementara peribahasa tersebut dapat diter-
jemahkan dengan” terlarang bagi perempuan untuk tidak makan dari
upah menyusui”.’

6 Daurul hikami fi syarhil majallatil ahkami, bab li abith thifli faskhun, maktabah
syamilah, juz, 3, hal: 365.
7 Muhammad rajab, hlm. 15
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Berbicara tentang “profesi menyusui” di dalam matsal ini, hakikat-
nya telah mencerminkan kondisi sosial dan kultur budaya Arab. Ber-
dasarkan riwayat bahwa nabi Muhammad selain beliau disusui sendiri
oleh ibunya, Khotijah, beliau juga pernah disusui oleh Siti Tsuwaibatul
Aslamiyah dan Siti Halimatus Sa’diyah.

Secara umum, peribahasa ini digunakan untuk mereka, siapa saja
yang tetap mempertahankan dan menjaga diri dan kehormatannya dari
perbuatan hina walaupun kondisi terdesak, “kepepet”. Peribahasa ini
dapat dipadankan dengan peribahasa Indonesia yang diangkat dari suku
Madura, yaitu “lebih baik putih tulang dari pada putih mata”. Lebih
baik carok, badan terluka hingga tulangnya kelihatan, di penjara, mati
berkalang tanah dari pada kehormatan, harga diri terinjak-injak. Na-
mun demikian, walaupun kedua peribahasa Arab dan Indonesia di atas
terdapat kesamaan dalam tujuannya untuk mempertahankan harga diri
dan kehormatan, akan tetapi peribahasa Arab tersebut khusus kaum
wanita, karena yang dapat menyusui hanya dari kaum wanita dan inipun
juga dikuatkan dari kata (s »~) yang berarti wanita merdeka. Sementara
peribahasa yang diangkat dari suku Madura tersebut lebih mengarah
pada laki-laki karena yang melakukan carok biasanya laki-laki, tetapi
carok juga dimungkinkan dilakukan oleh perempuan.

Bt b s el b e d (Y Y AT S0
o el g ame Bl ¥ 0N 1Y Qi 5 asls e ed b e
?ijw;'s)u‘jfﬁjbd@.m)w)wuggﬂ\jpj)&ﬂ\
3 ala gl Oles) S 55550 5 0lsl 5 25T () Bl Tl 2))
"o M) e
Terjemah dari matsal di atas adalah “tak seorangpun dari kaummu
vang pemberani”. Penerjemahan ini penulis mengambil dari keteran-

gan di atas bahwa yang dimaksud dengan peribahasa tersebut adalah
hakikatnya ia tidak memililiki keberanian namun dengan terpaksa ia

8 Mu’jamul wasith, babul hamzah, juz. 1, hlm. 20.
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harus memikul beban yang dipaksakan kepadanya.
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Peribahasa ini diperuntukkan untuk siapa saja yang melakukan
perbuatan berbahaya dengan terpaksa, dengan kata lain, peribahasa ini
ditujukan bagi siapa saja yang ditempatkan disebuah posisi, ia kemu-
dian menerimanya tapi dengan terpaksa karena di dapannya tidak ada
pilihan lain, kecuali ia harus menerima tanggung jawab tersebut.

Sl 55 35

Peribahasa ini tercipta dari sebuah cerita akan adanya seorang ar-
sitek terkenal dan canggih. Ia telah membangun sebuah istana megah

9 Latar belakang dan tujuan diucapkannya peribahasa ini dinukil dari www. Al-maa-
ny.com.
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milik Nukman bin Mundzir. Ia adalah salah seorang bangsawan Persi.
Arsitek handal ini menghabiskan waktu dua puluh tahun untuk mem-
bangunnya. Pada suatu hari, yaitu bertepatan dengan hari peresmian
dari pada istana tersebut, datanglah Sinimmar ke istana untuk meminta
imbalan atas apa yang dikerjakannya. Namun, tanpa diduga Sinimmar
dilemparkan oleh Nukman dari atas istana. Pembunuhan ini dilakukan
karena ia khawatir apabila Sinimmar tetap hidup, ia akan membangun
istana yang sama megahnya dengan istana yang dimilikinya. Periba-
hasa di atas dapat diterjemahkan dengan “balasannya seperti balasan
terhadap Sinimmar.

Peribahasa ini ditujukan kepada siapa saja yang telah berbuat ke-
baikan, akan tetapi dibalas dengan kejelekan. Apabila dilihat dari tujuan
pengungkapannya matsal ini, maka dapat dipadankan dengan periba-
hasa Indonesia, yaitu” air susu dibalas dengan air tuba”.

Selain peribahasa-peribahasa di atas dapt ditemukan beberapa
peribahasa lainnya, seperti:
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KESIMPULAN

Berdasar pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peribahasa
Arab adalah perkataan orang Arab yang ringkas, padat, juga memiliki
pengaruh pada jiwa seseorang yang membaca atau mendengarnya.
Matsal juga tidak pernah lepas dari kronologi penciptaannya. Semen-
tara peribahasa Indonesia adalah kata atau kalimat kiasan yang diung-
kapkan seseorang untuk tujuan tertentu. Peribahasa Indonesia meliputi;
ungkapan,pepatah, perumpamaan.
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Jadi, perbedaan keduanya terletak pada; pertama, peribahasa Arab
harus berbentuk kalimat, sementara peribahasa Indonesia dapat berupa
kata. Kedua, peribahasa merupakan induk dari kata-kata kaisan lain,
seperti perumpamaan, pepatah dan lain sebagainya. Sementara periba-
hasa Arab adalah independen, berdiri sendiri sebagai salah satu dari
genre prosa Arab.

Ketiga, peribahasa Arab lahir dari sebuah kronologi cerita, se-
hingga dalam penggunaannya ia sangat terbatas. Sementara peribahasa
peribahasa Indonesia tidak terlahir dari sebuah kronologi cerita. Ke-
beradaannya dapat diketahui dari beberapa referensi. Penggunaanya-
pun tentunya lebih fleksibel. Pengguna dapat menyesuaikan apa yang
dimaksud dalam sebuah peribahasa dengan kondisi yang dihadapannya.

Sementara letak persamaan dari keduanya adalah, pertama, kedu-
anya sama-sama berfungsi untuk mengkiaskan sesuatu dengan sesuatu
yang lain melalui bahasa kiasan. Kedua, keduanya sama-sama memiliki
tujuan untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar. Ketiga, kegu-
nanya termasuk dari salah satu bentuk keindahan bahasa.

REFERENSI

Latar belakang dan tujuan diucapkannya peribahasa ini dinukil dari
www. Al-maany. com.

425055 3l 03V G el (Bl gaae gt 5 sl aal t

.L})\’l\)\.}
2360 Y o) o gyl Gy dagt ST

Viro az 5y L}Jaj\ oY ,M\A-e-é— Q:’):’j—’j\&&

Muflihah : Peribahasa di dalam Bahasa Arab



